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JAGALAH  LIDAHMU 

Matius 5:37. “Jika ya, hendaklah kamu katakan: ya, 

jika tidak, hendaklah kamu katakan: tidak. Apa yang 

lebih dari pada itu berasal dari si jahat.” 

 

Pendahuluan : Lidah yang kecil mampu 

mengendalikan peristiwa yang besar. Penempatan 

“jangan bersumpah” (5:33-37) sesudah “jangan 

bercerai” (5:31-32) mungkin didorong oleh beberapa 

pertimbangan. Sama seperti orang yang melanggar 

sumpahnya, demikian pula seorang yang menceraikan 

pasangannya. Perceraian merupakan sebuah bentuk 

ketidaksetiaan terhadap (per)janji(an) dengan pasangan 

(Mal 2:10,14-15). Kesetiaan sangat erat hubungannya 

dengan kejujuran. 

 

Mengapa begitu penting menjaga lidah ? 

 

1. LIDAH ITU GAMBARAN INTEGRITAS. (Ay 

34-35) 

Cukup dengan ya atau tidak terhadap semua yang 

membutuhkan pertanggung jawaban dari jawaban kita. 

Tidak melebih-lebihkan. Kata APA YANG LEBIH 

DARI PADA ITU - περισσός (PERISOS) yang artinya 

berlebihan/kebanyakkan.  

All you need to say is simply 'Yes' or 'No'; anything 

beyond this comes from the evil one. (Mat. 5:37 

NIV) 

Yang perlu kita katakan hanyalah ya atau tidak; Segala 

sesuatu yang lebih daripada itu adalah JAHAT. 

Jangan jadi orang jahat dengan melebihkan yang 

seharusnya kita katakan 

"But let your statement be, 'Yes, yes' or 'No, no'; 

and anything beyond these is of evil. (Matius. 5:37 

NAS) 

Ekspresi yang pasti atau jelas tentang sesuatu dalam 

ucapan kita hanyalah, 'Ya, ya' atau 'Tidak, tidak', 

dan apa pun di luar ini adalah kejahatan (Mat 5:37 

NAS) 

Berintegritas berarti memiliki penguasaan diri dalam 

ucapan dan setia dalam janji. Dalam Hukum yang ke 9, 

jangan mengucapkan saksi dusta tentang sesamamu. 

Perintah yang melarang kesaksian palsu ini dipandang 

sebagai suatu konsekuensi alami dari perintah 

"Kasihilah sesamamu manusia seperti dirimu 

sendiri". Pelanggaran terhadap kebenaran melalui 

perkataan ataupun perbuatan merupakan suatu 

penolakan terhadap kejujuran moral, sehingga 

merupakan ketidaksetiaan mendasar terhadap Allah 

dan dalam pengertian ini berarti perusakan dasar-dasar 

perjanjian dengan Allah. 

 

2. TETAP BERSUMBAR DARI ALLAH - Apa yang 

lebih dari pada itu berasal dari si jahat. (Matt. 5:37 

ITB). Ketidakjujuran, ketidaksetiaan terhadap janji 

merupakan produk dari sijahat. 

 

A. Iblis - πονηρός  poneros- artinya sebagai 

perusak moral. 

B. Bapa pembohong. Kamu berasal dari bapakmu, 

iblis, dan kamu ingin melakukan keinginan -

keinginan bapakmu. Ia adalah pembunuh 

manusia sejak semula dan tidak hidup dalam 

kebenaran, sebab di dalam dia tidak ada 

kebenaran. Apabila ia berkata dusta, ia berkata 

dari diri  sendiri, sebab ia adalah pendusta dan 

bapa segala dusta. (Yoh 8:44 TB2) 

. 

KESIMPULAN.  

Kuasailah lidah agar kita menjadi umat Allah yang 

berintegritas: Setia dan jujur. Mazmur 120:2  "Ya 

TUHAN, lepaskanlah aku dari pada bibir dusta, dari 

lidah penipu 

 

SHARINGKAN : 

1. Mari menjaga perkataan kita dan setia terhadap 

janji yang telah kita buat. 

2. Orang yang benar terhadap perkataannya adalah 

orang yang sempurna dan mampu mengendalikan 

seluruh hidupnya (Yak 3:2) 

3. Mereka yang menerima janji adalah yang setia 

terhadap janji. 

 

APLIKASIKAN: 

Mari menjaga integritas iman dan kekeristenan kita 

dengan menjadi pribadi yang setia dan jujur. 

 

 

POKOK-POKOK DOA SYAFAAT 

DUKUNG DALAM DOA  

 

1. Ketua Umum Sinode GBI Bpk Pdt. Drs. Ir. 

Sujarwo MTh dan keluarga, diberikan kesehatan 

dan kemampuan dalam tugas pelayanan dan 

diberikan urapan Roh Kudus mengalir dalam 



hidupnya. Dan segala yang diperbuatnya Tuhan 

buat berhasil. 

2. Jajaran MPS dan MPD, tulus dan semangat 

dalam tugas pelayanannya, dan Roh Kudus 

memberikan hikmat marifat dalam 

pelayanannya, dan segala yang dikerjakan 

Tuhan buat berhasil. 

3. Seluruh Gereja Betesda Indonesia, mulai dari 

gembala, pengerja, aktivis, dan seluruh jemaat 

Tuhan, mempunyai kesatuan hati untuk 

bertumbuh dan memenangkan jiwa buat Tuhan 

Yesus. Memiliki kepedulian yang tinggi antar 

saudara seiman 

4.  Bangsa Negara, pemimpin, kota tercinta, 

Pemerintahan dari pusat hingga daerah, 

Legislative, Eksekutive, Yudikative, TNI 

POLRI, semua amanah dan takut akan Tuhan. 

5. Bersyukur Pemilu bisa berjalan dengan baik. 

Keamanan paskah pemilu Tuhan kendalikan 

agar Indonesia tetap kondosif. 

 

DOA UNTUK GEREJA LOKAL 

 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

 

PUJIAN : 

1. KUDATANG DAN BERSYUJUD 

Aku datang dan ku bersujud di hadapan-Mu 

Ku rasakan indah hadirat-Mu 

T'lah ku buka mata hatiku dan s'luruh jiwaku 

Untuk ku nikmati firman-Mu 

 

Firman-Mu yang kuasa 

'Tuk mengubah sikap hati 

Firman-Mu yang tegakkan 

Di saat ku terjatuh 

 

Penuhkanlah bejanaku (bejanaku) 

Dengan air sungai-Mu 

Ku haus akan firman-Mu 

 

 

2. LEMBUTKAN HATIKU 

Lembutkan hatiku, ya Yesus 

Dengan rhemaMu tiap hari 

Lembutkan hatiku, ya Tuhan 

Lembutkan hatiku s'karang 

 

Ada tanah yang keras di pinggir jalan 

Ada tanah berbatu-batu 

Ada tanah yang penuh belukar duri 

Hingga benih tak dapat tumbuh 

 

Oh Tuhan, jadikanlah hatiku lembut 

S'perti tanah yang baik dan subur 

Agar benih firmanMu dapat bertumbuh 

Berbunga dan berbuah lebat 

 

 

 

 

 

 


